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ABSTRAK

Perkawinan adalah suatu panggilan fitrah yang semua umat mengakui dan
melaksanakan adat tersebut. Dalam Islam hukum perkawinan bisa bermacam-
macam fart wajib sampai haram tergantung tujuan dan kondisi dari szseorang
yan'; at an melaksanakan pernikahan tersebut.

Perkawinan tersebut mempunyai tujuan salal: satunya adalah agar
mendapatkan keturunan dengan cara yang halal vaitu dengar didasari ikatan
perkawinan dan dengan cara yang alamiyah dari pasangan suami istri yang sah.
Namun demikian, tidak semua »asangan suami istri itu dapat mcmperolch
keturunan  dart suatu  perkawinan, karcna adanya beberapa faktor  vang
menyebabkan sang istri tidak dapat mengandung.

Inseminasi Buatan merupakan salah satu alternatif yang dapat ditempuh
oleh suami istrt yang mandul agar mendapatkan keturunan. Program ini lebih
dikenai dengan istilah bayt tabung atau /eriilisasi in Viro, dimana dalam
pembahasan int membahas tentang bayi tabung dengan donor ovum (/ertilisasi in
Vitro-tsransfer embrio) yang dilakukan olek pasangan suami istri dimana sang istr
tidak mempunyai ovum yang subur yang pada akhirnya mereka menerima donor
ovum dar’ waaita lain yang subur agar pasaagan «tu dapat memperoleh keturunan.

Metode dari program ini adalah sel sperma mikik sang suami diambil
dengan suatu alat ataupun dengan jalan onani kemudian setelah itu dipertemukan
dengan ¢vum milik wanita lain yang subur dalam sebuah cawan petri, setelah
me.ecwati masa p2mbuahan yaitu sudah menjadi cmbrio, embrio terscbut
diletakkan ke dalam rahim istri yang hanya mampu mengandung hingga embrio
tersebut tumbuh m=njadi janin yang sehat dan dapat dilahirkan keadaan normal.

Skripsi ini mencoba menggunakan study tokoh ulama kontemporer yaitu
Syaikh Mahmud Syaltut yang berpendapat bzhwa program bayi tabung dengan
bantuan donor ovum duri wanita lain dihukumi haram dan melarang keras
tindakan tersebut karena di dalamnya terdapat percampuran unsure asing dalam
nascb yang mengak ibatkan dampak negatif dan destruktif.

Syaltut mer.gatakan bahwa program ini dikategorikan ke dalam zina
walaupun diantara keduanya tiditk berhubungan badan secara langsung melainkan
proses tersebut hany dengan menggunakan alat dalam tabung. Dan mengenai
status anak hasit program ini Syaltut tidak menjelaskan secara tegas dalam
tatwunya namun mengenai kedudukan nasab anak tersebut hampir sama dengan
kecudukan anak hasil zina dalam a:ti umum yaitu nasabnya dikaitkan fLanya
kepada wanita yang mengandung dan melahirkannya saja sedangkan wanita yang
mendonorkan ovumnya tidak mempunyai hubungan nasab sama sekali dengan
anak tersebut.
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BAB ]

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah menciptakan manusia pada dva ,enis yaitu laki-laki dan
perempuan. | Kedua jenis ini masing-masing diberi naluri untuk saling
mencintai” dan sebagai buahnya manusia di dunia ini dapat berkembang biak.
Untuk memperolenh keturunan yang sah, manusta diperintahkan membentuk
rumah tangga melalut proses akad nikah dengan aturan yang telah ditentukan.
Hubungan kedua jenis e jika tanpa didahului akad nikah tergolong
perbuatan zina. Dan dalam Islam zina itu ditarang dan hutumnya haran
sepettt yang telah ditegaskan dalam Al-qur’an,”

Agar tereipta rumah tangga yang bahagia dan séjahtera, Allah SWT
dan Rasul-Nya nemberikan petunjuk agar sebelum perkawinan memilih calon
yang baik." Tujuannya tidak lain adalal agar tercapainya kebahagiaan dan
kesejahteraan  dalamn  rumah tangga. Dan diantara  kebahagiaar. dan
kesecjahteraan rumah tangga itu salah satunya adalah dengan hadirnya seerang

anak sepert yang didambakan. Namun pada kenyataannya, kchadiran anak

vang didambakan itu ada yang tidak bisa terwujud.

" Al-Hujurat (49) - 13
2 Ali Imran (3) © 14,
Y Al-lsra’ (17) 0 32.

 An-Nisa’ (4) : 3.



Tidak hadirnva anak dalam sebual: rumah tangga terdapat sebao vaﬁg\
menghalangi pasangan dalar: keluarga itu untuk memperoleh keturunan, |
diantaranya nungkin karena iahim sang istri yang tidak ada karena
scbelumnya perah dilakukan penganglatan rahim atau karena terkena radang
sclaput fendir rahim (Zndometriosis), abanya tersumbat atau buntu schingga
indung telurnya tidak berfungsi dengan baik ataupun penyebab dart suamr itu
ser dirt yaitu sperma suami vang kurang buik.”

Sebagai akibat dari ketidakhadiran anak dalam suatu keluarga, tidak
jarang akan terjadi beberaps kemungkinan, diantaranya : 1) Menyerah pada
nasib, 2) Adopsi anak, 3) Cerai, 4) Poligami, 5) Inseminas: buatan atau
nenempuh jalan bayit tabung. Mengenar alternatif yang terakhir, 1nerexa yang
akan mengikuti program tersebut tentunya tidak bisa lepas dart bantuar. tim
medis yang ahli dalam Didang tersebut. Dengan kemajuan teknologi
kedokteran dewasa 1.1, banyak diantara pasangan suémi istri yang ingin
memperoleh anak mengikuti program yang dilekukan oleh tim medis tersebut
yaitu dengan mempertemukan sperma dan ovum dari keduanya dalam sebuah
tubung lalu membuahkannya di luar rahim kemudian setelah menjadi embrio,
embrio itu ditanamkan kembali di rahim istri.” Hal tersebut menurut Ali
Thantawi hukumnya bolch selama sperma dan ovum diambil dari pasangan
suami istri yang sah dan hasil pembuahan itu ditanam kembeli ke dalam rahim

istri yang sah. Namun, itupun menurutnya harus memenuhi  syarat

terpenuhinya etika-etika Islam yakni tidak diumbarnya aurat istri ketika tim

5 Salim, Bayi Tahung Tinjauan Aspek Hukun, (Jakarta: Sinar Grafika, 1993), hin..9.
) g 7

' Ali Thantawi, l-arva-l'aiwa Populer Ali Thantawi, (Solo: Era Intermedia, 1998),
him 1.7,



Pl

medis mengambil ovum tersebut dan aurat tersebut tidak dijamah oleh tangan
orang lain kecuahi karena keadaan sangat darurat.

Kebolehan itu tentu beralasan yaitu karena untuk niembantu pasangan
suami istri yang mrenginginkan keturunan yang tidak berhasil bila dengan cara
pembuahan alanmi. Hal ini sesvai dengan kaidah ushul -

. . .- T |
Q\))hxa__s\CfO)jﬁﬁj\)O)jpa_ﬂdHJ}__a__J: e |

Dalam hal bayi tabung, dokter bisa mengambil sperma donor dari
taki-laki yung bukan suaminya kemudian sperma tersebut ditanamkan pada
ahim wanita erscbut dencan  tidak  berhubungan badan  tetapt dengan
menggunakan suatu alat dalam bentuk tabung atau dengan cara yang
s:baliknya vaitu dengan donor ovum dari wanita yang bukan istrinva
kemudian embrionya diimplantasikan ke dalam rahim istrinya yang hanya
mampu untuk melahirkan saja. Ha! im1 jelas diharamkan baik dengan donor
ovum maupun aengan donor sperma, dimana sperma dan ovum itu bukan
berasal dari pasangan suami istri yang sah dan hal 1ni menurut jumhur ulama
hukumnya diharamkan karena pembuatan terscbut hampir sama dengan zina
(prostitusi).

Syaikh Mahmud Syaitut, mengatakan bahwa : “Pencangkokan sperma
(bayi tabung) yang dilakukan jika bukan sperma suami, maka tidak diragukan
lagi bahwa hal itu suatu kejahatan yang sangat buruk sekali, dan suatu
perbuatan yang mungkar yang lebih hebat daripada pengangkatan anak. Sebab
anak hasil pencangkokan termasuk dalam kategori pengangkatan anak, yaitu
memasukkan unsur asing dalam nasab tetapi dengan jalan yang tidak
dibenarkan yaitu termasuk kategori perbuatan zina, yang ditentang oleh syara’
dan undang-undang dan ditentang pula olch kesusilaan yang tinggi scria

menuju ke derajat binatang yang tidak berkemanusiaan dan tidak adanya
ikatan kemasyarekata yang mulia.”

D Muchlis Usman, Kaidah-Kaidal Ushulival dan Fighiyval - Dasar dalam Istinbcath
Hidkerr Islam, (Jakarta: PT. Raja Gratindo Persada, 1999), him.133.

¥ Munammad Yusuf al-Qardawi, Halal dan Haram Dalam Islam, dicerjemahkan
Muhammad Hamidi (Surabaya: Bina llmu, 1990), Fim.3.2.



Pengangkatan anak yvang diambit dart sebuah keluarga yang sah yaite
vang ‘erikat dalam ikatan perl.awinan itu masth diperbolehkan karena anak
tersebut berasal dari suami istri yang mempunyal hubungan yang sah

[stri schagai ladang bagt suami «cperti yang dijelaskan dalam firman

Allah SWi -
()):\ﬂ_:_:&\}‘rgj-/}\);bvgo}}‘r{‘}—w

Hadie' vang dirtwayatkan oleh tbnu Abbas ra. juga menegaskan bahwa

Rasululiah bersabda :

-

Firman Allah dan Hadist Nabi di atas memerintahkan kepada kaum
jaki-laki-atau suami untuk menaburkan beathnya atau spermanya kepada tstri-
istrinva dan bukan kepada wanita lain. Begitu juga scbaliknya, bahwa sstri-
istri harus mencrima sperma dari suaminya bukan sperma miik laki-laki fain,
Karena istr1 menvpakan tanah iadang bagr suarmnya.

Kcdua dalil di atas kiranya dapat membuktikan bahwa penaaaman
sperma atau ovum dalam suatu rahim yang berasal dari laki-laki dan
perempuan yang tidak mempunyai hubungan yang sah itu hukumnya haram
":arena perbuatan tersebut hampir sama dengan zira walaupun diantara mercka
tidak melakukan hubungan badan. Mengenar hal tersebut Islam tidak berhents

pada memberi hukumnya saja pada perbuatan tersebut, namun harus

7' Al Bagarab (2) - 223

" ooy Kasin, Tufsir Thn Kastr. (Beirut @ Dar al-Fake, 1089) HHEHES,



diperhatikan pila bagaimana kedudukan anak hasii proses tersebut jika
ternyata menghas:lkan anak baik dari proses bayi tabung dengan donor ovum
maupun dengan donor sperma. Apabila dengan donor sperma, anak hasil bayi
tabung 1ty nasabnya dihubungkan kepada suami dari istri yang mengerami. '
Namun apabile Icngan donor ovum, anak hestl bayi tabung terscbut akan
dihubungkan kcpada siapa nasabnya nanti, apakah dengan wanita yang
melahirkonnya etaukah wanita yang diambil ovumnya yang ternvata tidak
mempunyat hubungan sah dengan laki-laki nemilik sperma.

Kenyataan di atas menggugah penyusun tntuk mengkaji febih fanjul
permasalahan bayr thbung dengan banwan donor ovum den bagainanakah
status anak bhastl proscs terscbut dengan mencoba menclusurt pendapat salah

scori.ng ulama figth kontemporer yaitu Syaikh Mahmud Syaltut.

Pokok Masal:ih
Dart uraian latar belakang masalch tersebut dapat dirumuskan 2 pokok
iasalah yang peayusun (seturuhnya) anggap penting untuk dikaji :

1. Bagaimana kerangka teori yang dipakai Mahmud Syaltut mengenai status
anak mengenai nasab dalam kasus bayi tabung dengan donor ovum dari
wanita yang tidak mempunyar hubungau sah dengan laki-laki peinilik
sperma.

2. Bagaimana posisi pendapat Syaltut dalam perkembangan kontemporer.

W Salim, Bayi Tabung, him. 44



D.

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tuuan vang hendak dicapai dalam penehtian ini adalah scbaga:
vertkut
! Untuk men,ciaskan herangka teori Mahmud Syaltut tentang bayi tubung

dengan donor ovum.

(B}

Untuk menjelaskan sejauh mana relevansi pendapat Syaltut dalam konteks
kekian.

Adapun kegunaan dari penelitian ini, adalah
| Memberikar sumbangar, pemikiran guna menambah khazanah keilmuan

figih Istam.

Q)

Memberikan gambaran yang obyekuf kepada masyarakat mushm  der.gan
menjelaskan status anak hasil proses bayi tabung dengan bantuan donor

ovum .

Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini - yang menjadi pokok pembahasan adalah
menjelaskan kerangka teori dan analisis terhudap anak hasil bayi tabuny
Jengan bantuan donor ovum tentang status anak tersebut menurut Mahmud
Syaltut. Berikut ini akan ditunjukkan beberapa kajian dan penelitian tentang
bayi tabung yang telah dilakukan oleh penetiti-peneliti terdahulu baik berupa

buku-buku ataupun kitab-kitab figih kontemporer.



Dalam buku Masail 1ghivvah, Kapita Selekta Hukum Islam, oleh
Masjfuk Zuhdi'™ hanya menjelaskan proses bayi tabung denpan sel «perma
dan ovum suami istri yang sah dan embrionya tidak diimplantasikan ke dalam
rehim wanita lain melainkan ditanamkan kembali ke dalam rahim istrinya itu
ataupun rahim istrinya yang lain bagi suami yang berpoligami,

Dalam buku Islam dan wlasa Depan Biologis Umat Marusia oleh
Muhammad Ahmad Ances."’ Disitu dijelaskan secara detail tentang bayi
.abung baik dengan donor cvum, donor sperma ataupun dengan pedagang
rahim dengan memaparkan dalil-dalil yang mendukungnya namun di
dalamnya tidak dijelaskan tentang bagaimanc. kedudukan anak tersebul.

Dalam  buku  ’roblematike. Hukum  Islanr Kontemporer  Karya
Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary'” hanya menjelaskan kedudukan
anak .ersebut sebagai anak zina saja tanpa dijelaskan bagaimana hubungan
hubungan nasabnya dikaitkan kepada siapa. Begitu juga dalam buku Bayi
labung Tinjauan Aspek Hukum kaiya Salim'”’ hanya menjelaskan bahwa anak
hasil proses bayl tabung dengan donor sperma, donor ovum ataupin dengan
meminjam rahim wanita lain dihukumi anak zina tanpa adanya kejelasan

hubungan nasab anak tersebut.

'3 Masjfuk Zuhdi, Masail Fighivvah, Kapita Selekia Hikum Islam, (lakarta: CV. Haji
Masagung, 1990), him.2t.

'Y Muhammad Ahmad Anees, Musa Depan Biologis Umat Manusia, [tika, jender,
Teknologi. (Jakarta: Mizan, 1994), him. 222

'Y Chuzaimah 1. Yanggo dan Hafiz Anshary, lroblematika Hukum Islam Kontemporer,
(Jakatta: PT. Pustaka Firdaus, 1995), hlm.19.

) Salira, Bayi labung Tinjauan Aspek Huknm, (Jakarta: Sinar Grafika, 1993), him.43.



Disamping itu banyak juga karya-karya lain di antaranya /i jih as-
Swnwilt karya as-Sayyid Sabiq,'” Hikmoh at Tasyri’ wa Falsafatuh karya Ali

T
~hmad  al-Jurjawi,'”

Al-Mawaris fi asy-Svari'ah al- Islamiyyah karya
HMusnain - Muhammad Makhluf'™ dan Al-fatawa  al-Kubra Karya lbnu
Taimivah, " dalam kitab-kitab tersebut menjelaskan status anak hasi' zina
yang bisa dikaitkan dengan status anak hasil proses tersebut yang dinukumi
/ma.

Bardasarkan perelurusan literatur yang penyusun lakukan, penelitian
khusus mengenal kedudukan anak hasil bayi tabung dengan bantusn donor
ovum sepanjang pengetahuan penyusun belum pernah dilakukan. [Dengan
demikian, rencana penelitian ini kiranva dapat memenuhi syarat kebaruan
karena membahas status anak hasil proses tersebut dari perspektif Mahmud
Sya'tut selanjuinya akan diupayakan pula- pemapéran tentang  posisi

pendanatnya dalam kontexs kekinian.

E. Kerangka Teoretik
Islam pada hakikatnya adalah sebuah ajaran yang mencakup dan
menzatur segala kebutuhan dan kepentingan hidup umat manusia untuk
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan akhirat. Syart’at !slam

merupakan pengejawantahan dari akidah Islamiyah, karena pada prinsipnya

" as-Sayyid Sabiq. Frgh as-Sunah (Beirut: Dar &' -Fikr, 1995)
VAL Ahmad al-Jurjawi. Hikmaly ai-Tasvei wa Falsafaiuh, (Beirut: Dar al-Tikr, 1994).

) Husnain Muhammad Makhlaf, Al-Mawaris fi asy=Svari‘ah al-1slamiyah, (al-Matba’ al -
Madan) '

"' hnu Taimiyah, al-l-atawa al-Kubra, (Beirut : Dar al Fikr)
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tujuan syari‘ar Islam yang dijabarkan secara rinci oleh para ulama dalam
ajaran figithnya adalah untuk penataan hal thwal kemanusiaan dalam
kehidupan duniawi dan ukhrawi baik secara individual maupun koraunal.™”
Béberapa komponen figih®" vang telah dirumuskan oleh para fuqaha
merupakan tehnik operasional dari 5 tujuan prinsip dalam syari’at islam
(Magasid asy-Syari’ah), yaitu memelihara agama, akal, jiwa, keturunan dan
barta benda,™ Senada dengan kelima prinsip di atas Abduf Wahab Khalal
m cngungkapkan bahwa tujuan umum dari syanat adalah untuk merealisastkan
k>maslahatan umat manusia («/-Kulliyvar al-Khams), kelima unsur di atas
dapat diklasitikasikan dalam tigh peringkat @ Darariyyal, Hajjiyyar, dan
Tahsinivyal. Penelitian in1 didasarkan pada tingkat dan skala prioritasny a™
Berbicara mengenai pembaruan hukum Islam, tidak lepas dart wacana
pembaruan pemikiran dalam huakumr Islam pada umﬁmnya.Dalam hal
ditemukan dua bentuk pendekatan, yaitu pendekatan, yaitu pendekatan melalus
analisa rekstual dan pendekatan sosioliistoris. Pendekatan melalur analisa
ickstual, pembaruan diartikan sebagai upaya menghidupkan ajaran agama dan
ricngembalikaurya kepada bentuk aslinya pada masa salaf*” pembaharuan

dalam pengertian di atas menurut hematnya lebih tepat disebut sevagal

3 by Taimiyah, a/-F-altwd al-Kubrd, (Eeirut © Dar al-Fikr), him. 88
*V Ibid. , him 89
) Asy-Syatibi, al-Mufawagat fi Ushil al-AkkGm(Beirut - Dar al-Fikr), him. 62-64

X Abdul Wahab Khalaf, /mu Ushul Figh (Jakarta © Majlis a’la al-Indunisiy, 1987).
him.197

) Bustami Mahammad Sa’ad, Mafhiim '['q/di.d ad-Din, (Kuwait : Dar ad-Dakwah 1984),
hin:, 29
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pemurnian ajaran agama, yaitu pembersihan agama dari berbagai hul yang
Lakan ajaran agama (berupa budaya yang dipahami scbagai ajaran agama).
Dergan demikian yang dim:ksud dengan pemurnian ajaran agama (islam)
disti adalah upaya untuk membersihkan ajaran agama dari hal-hal yang
berbcu kemusyrikan, Afrurafar dan hid’'ah untuk dikembalikan kepada ajaran
[“lam yang ash, scdangkan pembaruan dengan pendckatan sosiohistoris
cdalah mengaadang artt medernisast pemikiran, gerakan dan cliran dalam
ustha untuk meruban  paham-paham, adat isttiadat dan  institusi fama
discsuatkan dengan suasana baru vyarg ditimbulkan olch kemajuar tlmu
pengetahuan dan teknologi mradern,™

Unsur-unsur pembaruan itu mencakup produk, metode dan respon
terhadap  perkembangan baru. Untuk mencapai tujuan tersebut dalam
persgektif pembaruan hukum Islam diperlukan jjtihad, sehingga hukum lIslam
dapat menjawab segala permasalahan yang timbul dalam masyarakat akibat
dari kemajuan zaman.

Dalam melukukan 1jtthad in1 para ulama mendasarkan pendapatnya pada
Our'an  dan  Hadits yang merupakan  sumber = legitirnast  utama.
Metode 1ytihad di antaranya . [stihsdn, [stishidh, ‘Urf, Istishnab, Mad-hab ash-
Shahabi dan Syar'u Man Qablan&.z(’) Penggunaan dalil dan metode yang

berbeda seringkali memunculkan sebuah konklusi hukum yang berbeda pula.

) Harun Nasution, Pembaruan Dalam Islam sejarah Pemikiran dan Gerakan, (Jakarta .

Bulan Bintang, 1975), him. 11

¥ Abdul Wahab Khallaf, /fmu Ustud Figh (Vakarta © Majlis a’la al-Indunisiy, 1987)
hlm.197



Adalah sebuah kewajaran ketika Mahraud Syaltut memiliki kesimpulan
hukum yang berbeda puia tentang hukim proses bayi tabung dengan bantuan
donor ovum dengan pendapatnya Al Ahmad al-Jurjawi, misalnya maupun
dengan ulama-ulema kontemporer yang laimnya, karena ada perbedaan dalam
proses ‘stidlal dan istinbath.

Syaltut ketika nengambil dalil tentang suatu permasalahan beliau selalu
berp jak pada sumbcer-sumber yang sclama ini menjadi sumber 1juhadnya,
yaitu al-Qur'an emudian Hadits dan apabila dalam dua sumber tcrsebut,
ternyata tidak ditemukan hukumnya sccara lebih khusus, beliau memakai
metode wr-ra'yu yaitu suatl pandangan yang keluar dari hati nurani setclah
melalui penelitian, renungan dan proses berpikir yang matang dan mendalam,
dalam usana mencapai suatu kebenaran berdasarkan dz_lta dan indikas: yang
ada.

Dalam perspektif pemikiran Syaltut, bahwa melakukan ijtihad dengan
ar-ra’yu adalah mempersamakan hukum terhadap masalah yang tidak ada
nashnya dengan masalah yang telah ada hukumnya dalam nash.?” Termasuk
dalam lingkup menggunakan ar-ra 'yu menurut Syaltut adalah dengaa kaidah-
kaidah kulliyah yang diserap dari nash terhadap masalah yang tidak ditunjuk
oleh nash.

Untuk masalah status anak hasil bayi tabung dengan bantuan donor ovum
vang ternyata di dalam nash tidak dijelaskan secara lebih rinci mengenai

bagaimanakah status anak tersebut terhadap wanita yang hanya memberikan

D Mahmud Syaltut, A/-Fardwi ,(Beirut : Dar al-Fikr), him. 182



ovumnya, melainkan di daiam nash bhanya dijelaskan bahwa wanita vang
berhak menjadi tbunya yaitu wanita yang melahirkan dan menyusuinya.
Setelah belum ditemukan ketetapan hukumnya, Syaltut mencoba mencart
sumber lain setelah al-Qur’an yaitu hadits atau sumber-sumber ijtihad lainnya
vang menielaskan tentang s*atus hukum aaak hasu proses tersebut. Dimana
beliau mengkategorikan anak tersebut sebagai anak hasil zina yang hany.
memypunyai hubungan nasab dengan wanita yang melahirkan dan perbuatan
zina itu sudah jelas hukumnya haram, sebagaimana hadits Rasulullah Saw:

28

aot| § ) oele Ui D Y o gty Bl e g OIS

Jumhur ulama bzrpendapat bahwa proses bayi tabung dengan bantuan
aonor ovum itu hukuninya juga haram, seperti halnya pendapat Syaltut karena
ovumaiya berasal dari wanita yang tidak mempunvai huburgan yang sah dari
laki-laki pemilik sperma dan untuk masalah kedudukan anaknya ternyata
masih diparselisihkan.

Syaltut ketika melihat permasalahan bayi tabung ini dimana termasuk
kategori; permasalahan baru yang tidak ditunjuk secara jelas dalam nash,
maka ijtihad Syaltut dalam isunbath hukumnya mengenai hal tersebut

pendekatannya menggunakan kaidah ¢

2 Gplst gl SIS ale 5yl Ay J 55 de U

2 Al Ahmad al-Jurjawi, Hikmah at-Tasyri’ wa Falsafatuh, (Kairo: al-Maktabah
Yusuliyah), 11 : 48.

) Jalal ad-Din Abd ar-Rahman as-Suyiti, wi-Asybak wa ¢,m-Na.'zuir, (Beirut: Dar al-
F.kr.1996), him. 117,



Pioses bayi tabung yang dilakukan pasangan suami istri yang mandul
itu berar-benar suatu kebutuhan (u/-hajah) ang tidak dapat dielakkan demi
zelestarian  dan ketenangan rumah tangga mereka. Usaha mereka ini
ditempuh karena dengan cara pembuahan alami yang telah mereka lakukan
ternvata tidak memperoleh anak. Dengan demikian, ditempuhnya proses bayi
e bung jelas mengandung maslahah bagi suami istri yang mandul:

Kemaslahatan yang dimaksud Syaltut  adalah kemaslahatan bagi
pasangan suami istri yang mandul yang tidak bisa memperolch anak bila
dengaa pembuahan alami. Nomun. kemaslahatan yang ditetapkan disini tidak
bisa ditetapkan pula untul: proses bayr tabung dengan bantwan donor ovum
Jdimana sel telurnya berasal dart wanita yang ternyata tidak mempuayat
hubungan sah dengan laki-lali pemilik sperma. Justru Syaltut menol1k dengan
tegas proses bayi tabung dengan mengambil sel telur da.ri wanita yang bukan
istrinya ataupun dengan tstrinya yang lain bagi suami yang berpoligami
karena hal itu rantinya akan menimmbulkan banyak permasalahan diantaranya
adalah nasab anak tersebut.

Tujuannya adalah agar pemikiran hukumnya sesuai dengan kondisi
masa kint artinya permasalahan bayi tabung dengan bantuan donor ovum yang
baru muncul pada masa sekarang itu walaupun sudah jelas diharamkars namun
ictika perbuatan tersebut temyata menghasitkan anak bukan berarti anak
tersebut dihukumi haram saina sepertt halnya hukum haram yang ditetapkan
atas perbuatan asalnya, anak hasil perbuatan tersebut tidak othukumi haram

melcinkan  dihukumi tidak sah karcna anak tersebut berasal darn hasil




perbuatan zina. Maksud  tidak  sah  disini adalah anak tersebut tidak
memperoleh hak waris mewarisi dengan wanita yang mendonorkan sel
telurnya dan tidak pula bagt laki-laki yang merupakan suami dari vanita yang
mcndondrkan szl telurnya karena anak tersebut hanya mempunyai hubungan
nasub dan hak waris dengan wanita yang melahirkannya. Kalaupun tidak
memperoleh hak kewarisan dari wanita yang mendonorkan sel telurnya paling
tidak anak tersebut memperoleh hibah dari suami wanita yang mengerami
guna menunjang hidupnya nantt agar masa depannya lebih terjamin dan dapat
diakui keberadaannya oleh masyarakat *valaupun anak tersebut bukan berasal
dart hubungan yang sah.

Dan hal int tentu harus didasarkan pada teks-teks ayat ataupun dari
hadits walaupun di dalamnya tidak dijelaskan secara lebih rinei dan juga harus
berdasarkar. llah yang menimbulka akioat yang mehjadi dasar legislasi
tentang status  anak tersebut, apakah hubungannya nanti dikaitkan dengan
wantta yang melahirkan ataugah dengan wanita yang punya ovum (scl telur),
tujuannya agar status anak tersebut dapat diakur dan_adanya kejelasan hukum
yang bisa menjainin masa depannya nanti .

Apabila anak tersebut nasabnya dihubungkan dengan wanita yang
melahirkannya setidaknya ada kepastian hukum yang dapat membantu anak
tersebut agar terhindar dari keterasingannya dalam hidup bermasya. akat

nantinya.




F.

Metode Penelitian

Penyusunan skripsi int akan menggunakan metode sebagai berikut :

[

9

(8]

Jenis Penelitian

Penefitian skripsi ini adaiah penelitian pustaka (l/ibrary research)
vang difokuskan rada penggalian informasi dari literatur-literatur yang
relevan dengan kajian yang dibahas.
Sifat Penelit.ian

Penelitian dalam skripsi ini bersifat deskriptift  analitic yaitu
menggambarkan secara jelas ijtihad yang dilaknikan oleh Mahmud Syaltut
tentang status anak hasil bayr tabung dengan donor ovum ita dan
menjelaskan bagaimanakah status anak hasil proscs tersebut dimana
benthnya berasal dan iaki-laki dan wanita vang udak mcmpunyai
hubungan vang sah, berdasarkan data yang ada dan selanjutnya dianelisis
dengan  mempertimbangkan  pendapat-pendapat  ulame  scputar  yang
kontroverst  mengenai dahil-dalil tentang status  anak  terscbut  serta
memperhatikan tanggapan-tanggapen ulama terhadap metodologi ijt:had
Mahmud Syaltut tentang bayi tabung dengan bantuan donor ovum.
Tehnik Pengumpulan Data

Karena jenis penelitian imi adalah pzneiitian kepustakaan maka
tehntk péngumpulan data yang digunakan adalah dengun mengkaji dan
menelaah buku primer atacpun sckunder dan sumber tertulis lainnya yang

mempunyai relevanst dengan kajian ini.
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Sumber data primer diperoleh dari kitab-kitab karya Mahmud
Syaltut, antacu lain Ai-Fatawa, Al-Islam, Aqidah wa Syariah, adapun data
sekunder diperoleh dari buku-buku rain seperti — Farwa-fatwa populer Al
Thantawi, Problematika Hukum Jslam Kontemporer, Reproduksi Bayi
tabung Ditinjau Dari Hukum Kedoktcran, Hukum Perdata, Hukum Ls.am,
Bayi Tabuny (Tinjauan Aspek Hukum), Islam dan Masa Depan Biologis
Umat Manuw:ia dan juga buku-buku lain yang secara langsung atau tidak
langsung berhubungan erat dengan tema bahasan.

. Pendekatan

Pendekatan vang digunakan dalam skripsi ini adalah
a. Pendekatan /ilosofis, yaitu  dengan menganalisis landasan dan

pemikiran Mahmud Syaltut secara filosofis yaitu menjelaskan inti,
hakikat atau hikmiah mengenai sesuatu yang bérada di balik obyek
hukum yang ditetapkan oleh Mahmud Syaltut.

b. Pendekatan Normatif, yaitu dalam merabahas pemikiran Mahmud
Syaltut dipertimbangkan pula nilat hukum mengenai status anak hasil
proses bayi tabung dengan bantuan donor ovum

Tehnik Analists Data

Data dikumpulkan dan dicermati validitas dan relevansjnya dengan
obyek kajilan penelitian int kemudian dianalisis dengan menggunakan
content analysis yaitu mencermati isi dari pemikirat ulama lain berikut

variabel vang membahas yang kemudian dikritisi.




G. Sistematika Pembahasan

Sccara garis besar pembahasan dalam shripsi ini terbagi dalam tiga
tagian yaitu : Pendahuiuan, Isi dan Penutup. Setiap bagian tersusun dalam
teberapa bab yang masing-masing memuat sub-sub bab.

Bab satu adalah pendahufuan memuat latar belakang masaiah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik,
meiode penelitian dan sistematika pembahasan. Ini merupakan pengantar
‘ntuk memahami bahasan yang' dilayi.

Bab kedua bevist gambaran tentang bayi tabung dengan bantuan donor
ovum meliputi pengertian, tujuan dilakukannya bayi tabung der.gan bantuan
donor ovum dan bagaimanakah hakumnya proses 'tersebﬁt.

Bab ketiga meinbahas pemikiran Mahmud Syaltut tentang bayi tabung
dengan bantuar doror ovum diawali dengan sekilas brograti Mahmud Syaltut,
Metode istinbath dan karya-karyanya serta pandangan Mahmud Syaltut
tentang bayi tabung dengan donor ovum.

Bao keempat, penyusun mencooa menganalisis pandangan Mahmud
Syaltut tentang kedudukan anak hasil proses tersebut dari segi nasab yang
akan dikaitkan kepada siapa. apakah dengan wanita yang punya ovum wtaukah
dengan wanita yang hanya wengandung dan melahirkan saja disertar dengan

pertandingan antara pendapat Mahmud Syaltut dengan pendapat vlama lain



tentang hal tersebut disertai tanggapan ulama-ulama tersebut terhadap
inetodologi Mahmud Syaltut.

Bab keiima merupakan bab penutup yang di dalamnya dipaparkan
kesimpulan-kestmpulan  dari pembahasan  bab-bab  sebelumnya untuk
memperjelas jawaban terhadap persoalan-persoalan yang dikaji dalam skripsi
im serta akan d.sampatkan pula saran-saran dari penyusun berkénaan dengan
pengembangan k2iimuan dibidang int agar dapat niencapai hal-hal yang lebih

batk dan lcbih maju lagi.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian yang telah dikemukakan dalam Skripsi ini, baik

dari pengertian, sejarah serta hukum bayi tabung dengan bantuan donor ovum,

maka disini penyusun inencoba menarik beberapa kesimpulan :

L.

d.

[

Syaltut berpendapat bahwa proses bayi tabung dengan donor ovum
pada proses tersebut dihukumi haram karena terdapat unsur-unsur
asing yang masuk dalam nasab keluarga yang mengikuti program
terscbut yaitu nasab [aki-faki yang mendonorkan sel spermanya
rhaupun nasab wanita yang mendonorkan ovumnya.

Pendapat Syaltut yang mengharamkan proses bayt tabung dengan
donor ovum mempunyai alasan yang rasional dan relevan karena
menurut Syaltut proses tersebut dianggap lebih buruk dan lebih rendah
derajatnya daripada pemut.gutan anak.

Konsep Jharurat yang dipakai Syaltut menanggapi hal terseout adalah
dharurar bagt pasangan suami istri yang tidak bisa mempcroleh
keturunan secara alami boleh mengikuti program tersebut cengan
syarat embrionya diletakkan kembali ke dalam rahim istrinya yang
memil:ki ovum bukan pada wanita yang ndak mempunyai hubungan

sah dengan pemilik benih.
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d. Svaltut tidak menjelaskan dengan tegas mengenai status anak hasil
proses bayi tabung dengan donor ovum namun mengenai kaitan nasat
anak tersebut menurut Syaltut nasab anak tersebut hanya dapat
dihubungkan kcpada wanita yang melahirkan bukan pada wanita yang
mendonorkan vvumnya.

Pendapat Syaltut tentang proses tersebut menurutnya termasvk dalam
kategon zina scbab hal 1tu mengakibatkan pencemaran kefamin aan
percampuran nasab, berbeda dengan penaapatnya Ali Ahmad al-Jurjawi
yang mengatakan proses tersebut tidak termasuk dalam kategort zina
sebab dalam proscs tersebut fidak terjadi persetubuhan.
Adaf;un penyusun  lebih  cenderung  dengan pendapat  Syaltut  yang
mengatakan bahwa nasab anak tersebut hanya dikgilkan kepada wanita
yvang melahukannva saja. Lebih lanjut menurat hemat penyusun, proses
bayi tabung dengan donor ovum daq wanita lain int akan menimbulkan
eftek negatif dan destrukiif” seperti terisolisusinya anak tersebut dar
hingkungan.

Dengan demikian, berbagai aspek kemudhuratan dan kesulitan yang

dittmbuikannya lebih patut dipertimbangkan dibanding aspek kemas!ahatzn

yang mungkin d:dapat dari proses tersebut yaitu kelahiran anak.
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B. Saran-saran

2

Dalam memandang persoalan bayi tabung dengan donor ovum hendaknya
diperttimbangkan  pula  manfaat dan madharamya,  jika  ternyata
madharaimya jauh lebih Lesar daripada manfuatnya maka seharusnya
proses tersebut tidak boleh dipraktekkan.

I endalinya pemerintah hanya mengizinkan dan melayani program bay:
tabung dengan masing-masing benihnya berasal dari pasangan yang sah
dan mclarang keras deugan sanksi-sanksi hukumannya kepada masing-
masing pihak yang menjalankan program bay! tabung dengan cara
tersebut.

Hendaknya pribadi yang mengikuti program bayi tabung dengan donor
ovum mihik wanita lain memikirkan kembalt akibat hukum yang akan
terjadi terhadap anak yang dihasilkan serta dampak vang terjadi bagt

pelaku baik dari segi moral, etika,mental dan kepwaan.
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TERJEMAHAN

Terjemaly

Hai manusia, Sesungguhnya  Kaimi menciptakan |

kamu dart scorang laki-laki scorang perempuan
dan  menjadikan  kamu

berbangsa-bangsa  dan |
bersuku-suku supava kamu salmg kenal mengenal !

Sesungguhnya orang vang paling mulia diantara -

kamu di sist Allah adalah orang yang palmg
Sesungguhnya  Allah

bertagwa  diantara  kamu.
maha mengetahut lagr maha mengenal.

Dijadikan  mdah  pada  (pandangan) manusia
keemtaan  kepada  apa-apa vang  diingini,  yaitu
wanita-wanita. anak-anak. harta vang banyak dari

ternak dan sawah ladang. ltulah kesenangan hidup
di dunia, dan di sisi Allahlah tempat kembah yang

~baik (syurga).

1

Dan  janganfah Kamu mendekat 7ma.

o sesungguhnyva zana e adalah suatu perbuatan

yang keji. Dan suatu perbuatan vang buruk.

Berikanlah - mas  kawm (mahar) kepada wanita
(vang  Kamu mikahi) sebagar pemberian  dengan
penuh kerelaan, kemudian  jika
menycrahkan kepada kamu -sebagian dari mas
kawm 1tu dengan senang  hati, maka nakanlah

(ambillah) pembernan itu (sebagar makanan) vang !

sedap lagr baik akibatnva.

' Kebutahan it dapat menempatt posist darurat dan
~ keadaan darurut itu membolehkan suatu larangan.

Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu
bercocok tanam. maka  datanmiah tanah  tempat

bercocok  tanam  itu
kehendaki,

bagaimana  saja kamu

mereka |

~jenis cmas, perak kada pilihan, binatang-binatang .
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Sesuatu  perbuatan yang merupakan dosa  vesar
setelah syirik menurut Allah yaitu seorang laki-
laki meclcetakkan nuthfah (air mani) dalam rahim
yang tidak halal baginya.

Barang siapa yang beriman kepada Allah dan han
akhir maka tidak bolch menyiramkan air maninya
pada rahim mitik saudaranya.

Kebutuhan  atu dapat menempati - kedudukan
darurat  baik berstfat  umum  maupun  bersifat
khusus.

Dan  scsungguhnya  Kanu  telah menciptakan
manusia dar suatu sanpati (berasal) dart tanah.
Kemudian Kame jadikan sanipatt atu air mani
{vang disimpan)  dalam  tempat yang  kokoh

(ralim). Kemudian ar mant 1tu Kami jadikan |

sceumpal - darah, Talu segumpal " darah ity Kann

jadikan scgumpal dagmyg dan scgumpal dagmg itu

Kami jadikan tulang belulang Talu tulang belulang
tu - Kami bungkus dengan  daging.  Kemudian
Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain.
Maka maha sucilah Allah pencipta yang paling
baik.

Apakah  manusia  mengira,  bahwa  1a  akan
dibrarkan begitu saja (tanpa
pertanggungjawaban)?.  Bukankah  dia  dahulu

- setetes mant yang ditumphkan (ke dalam rahim).

Kemudian mani itu menjadi segumpal darah lalu

- Allah - menciptakannya  dan - menyempurnakannya
Clalu Allah menjadikan danpadanya sepasang laki-

faki  dan  peempuan.  Bukankah  (Allah  yang
berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan

- orang mat 7

Sesuatu ttu tetap sebagan adanya.

Katakanlah  kepada  wanita  yang  beriman
Hendaklah  mercka  menahan pandangannya  dan
memelihara kemaluannya ™.
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Dan  orang-orang  yang menjaga  kemaluannya,
kecuali terhadap  stri-istri mereka  atau budak-
budak vang mercka miliki, maka sesungguhnya
merceka dalam hal 1 tiada tereela. Barang siupa
mencari  dibalik 1tu maka mercka itulah orang-
orang yang melampaut batas. ’

Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu
bercocok  tanam, maka  datangilah  tanah  tempat
kamu  bercocok  tanam  bagamnana  kamu
kehendaki. Dan kerjakanlah untuk dirtmu dan
bertagwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa
kamu akan menemui-Nya, Dan  berilah  kabar
gembira orang-orang yang bertman,

Sesuatu perbuatan yang  merupakan  dosa  besar
setelah syink menurat Allah yaitu seorang laki-
laki meletakkan nuthfah (air mani) dalam ralhim
vang tudak halal baginva.

3

~Barang siapa vang beriman kepada Allah dan han
- akhir maka tidak boleh menyiramkan air maninya

pada rahim milik saudaranya.

Adapun jika inseminast itu dan sperma laki-laki
fam yang tidak tenkat akad perkawinan dengan si
wanita . dan - barangkali  im  yang  banyak
dibicarakan  orang mengenal inseminast  maka
sesungguhnya tidak dapat diragukan lagi hal itu
akan  mendorong  mianusta ke taraf  kehidapan
hewan dan tumbuh-tumbuhan dan
mengeluarkannya dart harkat “kemanusiaan, yaitu
harkat  kemasvarakatan vang  luhur yang
dipertautkan dalam jalinan perkawinan yane telah
discebartuaskan.

Dan bidamana msenunast buatan  untuk  manusia
itu bukan dari sperma suami, maka hal seperti ini
statusnya tidak dapat diragukan lagi adalah suatu
perbuatan vang  sangat  buruk  sckali dan suatu
kejahatan  yang  lebih - mungkar  dart - memungut
anak
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Cjtihad.

Istri-istrunu - adalah (seperti) tanah tempat kamu
bercocok  tanam, maka  datangilah  tanah  tempat
kamu bereocok tanam itu bagaimana saja kamu
kehendaki. Dan kerjakanlah  untuk  dirimu dan
bertagwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa
kamu  kelak  akan  menemui-Nya, Dan  berilah
kabar cembira kepada orang-orang beriman.

Dan  perbedaan  adanva maslahah - dalam sualu‘
perkaca itu, discbabkan adanya perubahan waktu, |

tempat — dan (kondist sosial)  orang-orang |
(masyarakat), dan disint diwujudkan  (dilakukan)

ljtthad itu berubah sesuai dengan maslahah yang,!
ada 1

Dan pka suatu maslahah ito didapatkan maka
disitulah svart at Allah,
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SURAT KEPUTUSAN MAJLIS ULAMA INDONLESIA
Nomor : Kep/ MUL/ X1/ 1990

Tentang
INSEMINAST BUATAN / BAYI TABUNG
DEWAN PIAPINAN MAJLIS ULAMA INDONESIA

MENIMBANG :
1) Bahwa masalah insemimasi buatan / bayi tabung tersebut perlu didudukkan
sebagar status hukumnya berdasarkan kaidah-kardah hukum agama.
2) Bahwa hal terscbut perlu dipertimbangkan  dalam  surat keputusan Majhis
Ulama Indonesia  untuk  dapat  diketahui oleh  masvarakat  dan untuk
membuktikan bahwa hukum slam  sanggup memecahkan  scgala  macam

persoalan kehidupan.

MEMPERHATIKAN :

1) Pesatnya  perkembangan = ilmu  kedokteran  dewasa  mi sehingga
memungkainkan adanya perkembangbiakkan  manusia  melalui - inseminasi
buatan / bayi tabung. Adannya pasangan suami istri yang tidak dapat
memperoleh keturunan kecuali apabila untuk merealisasikan keinginannya itu

memanfaatkan teknologi insemimasi buatan / bayi tabung

MENGINGAT :
1) Diskusi dan pembahasan para anggota Komisi Fatwa Majlis Ulama Indonesia
tentang masalah tersebut pada beberapa kali rapat / Sidang Komist Fatwa,

terakhir pada tanggal 24 Nopember 1990



MEMUTUSKAN
MENETAPKAN :

1)

Inseminast buatan 7 bayt tabung dengan sperma dan ovum diambil - dari
pasangan  suami st vang sah secara muhtaram.  dibenarkan oleh  Islam,

selama mercka masth dalam ikatan suami istri yang sah.

2) Insemmasi buatan - bayi tabung dengan sperma dan ovum yang diambil
secara muhtaram  dart pasangan suami istri untuk istri-istrinya yang lain
hukumnya haram - uduk dibenarkan oleh Islam.

3) Inseminasi buatan / bayt tabung dengan sperma dan ovum yang diambil dari
yang bukan suanu istri hukummnya haram.

4) Scgala sesuatunya akan dinbah dan disempurnakan manakala di kemudian
hart terdapat kekeliruan pada penempatan i

Jakarta, 26 Nopember 1990
DEWAN PIMPINAN
MAILIS ULAMA INDONESIA
Ketua Umun Sckretaris Umumn
KH. HASAN BASRI H. S. PRODJOKUSUMO

Ketua Konust Fatwa
Prof. KH. IBRAHIM [IOSEN 1..M]
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